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ABSTRAK

Pasta gigi merupakan bahan kebersihan gigi dan mulut yang digunakan setiap
hari oleh masyarakat. Era moderenisasi menyebabkan produk pasta gigi terjual
bebas di pasaran. Labelisasi halal berguna untuk mengetahui pasta gigi tersebut
halal dan aman sesuai dengan syariat islam. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk
pasta gigi pada mahasiswa UNISSULA.

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental analitik observasional
dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian diambil menggunakan teknik
cluster sampling berdasarkan fakultas yang ada di UNISSULA. Data di analisis
menggunakan analisis korelasi spearman dan analisis deskriptif.

Hasil uji korelasi spearman menunjukan perbedaan yang signifikan dengan p
= 0,00 (p<0,05) dengan kekuatan korelasi kuat sebesar 0,616 dan arah korelasi
positif.

Kesimpulan penelitian yaitu terdapat pengaruh labelisasi halal terhadap
keputusan pembelian produk pasta gigi pada mahasiswa UNISSULA dengan
tingkat presepsi labelisasi halal yang tinggi dan keputusan pembelian pasta gigi
berlabel halal yang tinggi dan sedang.

Kata kunci : Labelisasi halal, Label Halal, Keputusan Pembelian, Pasta gigi
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ABSTRACT

Toothpaste is a dental and oral hygiene ingredient that is used every day by
the community. The era of modernization has caused toothpaste products to be
sold freely in the market. The halal labeling is useful for knowing that toothpaste
is halal and safe in accordance with Islamic law. The purpose of this study was to
determine the effect of halal labeling on purchasing decisions for toothpaste
products for UNISSULA students.

This research is a non-experimental observational analytic study with a
quantitative approach. The research subjects were taken using a cluster sampling
technique based on the faculties in UNISSULA. The data were analyzed using
Spearman correlation analysis and descriptive analysis.

The results of the Spearman correlation test showed a significant difference
with p = 0.00 (p <0.05) with a strong correlation strength of 0.616 and a positive
correlation direction.

The study concludes that there is an effect of halal labeling on purchasing
decisions for toothpaste products for UNISSULA students with a high level of
perception of the halal labeling and high and medium halal labeled toothpaste
purchasing decisions.

Keywords: Halal Labeling, Halal label, Purchase Decision, Toothpaste

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Zaman modern saat ini, banyak teknologi menjadi makin canggih sehingga
mempermudah masyakat untuk mendapatkan produk yang diinginkan.
Kemudahan mendapatkan produk juga didukung oleh perdagangan bebas tingkat
regional, internasional dan global yang terjadi di Indonesia (Oktafiani dan Yahya,
2020 ; Wibowo dan Madusari, 2018). Perdagangan tersebut menyebabkan Negara
Indonesia dibanjiri oleh produk-produk impor yang dikhawatirkan menggandung
atau terkontaminasi unsur yang haram (Wibowo dan Madusari, 2018). Produk
tersebut tentunya perlu menjadi pertimbangan yang lebih khusus bagi masyarakat
Indonesia yang 85% beragama islam (Wibowo dan Madusari, 2018 ; Suryono
dkk, 2019).

Pertimbangan dalam menentukan produk halal yang dipilih, bertujuan supaya
menghindari kandungan bahan hewani yang diharamkan dalam islam (Oktafiani
dan Yahya, 2020). Pertimbangan tersebut dijelaskan pada firman Allah dalam

surah Al-Bagarah ayat 168 dan surah Al-Maidah ayat 3 :
Jx..o. ,..c. a8l *.s‘_)a.a...'a\ _.,h; ‘,.i.m‘},'.u};.b :'d:.;..:/-‘j‘dﬁ'.u \,iS ;-..';'.'1‘ (¥

Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi (Q.S. Al-Bagarah:168).
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Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul,
yang menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala
(Q.S. Al-Maidah:3).

Kehalalan produk  yang dikonsumsi  sebagai makanan maupun kosmetik
merupakan aspek yang penting bagi umat muslim (Mahmud, dan Pratiwi, 2019).
Mengkonsumsi produk halal dapat terhindar dari kerugian batin dan lahir.
Berdasarkan kerugian lahir, mengkonsumsi produk dengan kandungan yang
dipertanyakan hisa menjadi tidak sehat, dan menimbulkan dosa (Wibowo dan
Madusari, 2018). Upaya untuk mempermudah mengetahui produk tersebut halal,
tidak cukup hanya melihat produk lulus BPOM saja melainkan harus mengetahui
bahwa produk tersebut bersertifikat dan memiliki label halal (Oktafiani dan
Yahya, 2020).

Labelisasi halal merupakan tanda bahwa produk tersebut telah lulus dari uji
kehalalan (Aspan dkk, 2017). Pemberian sertifikat dan labelisasi halal pada
makanan, minuman, drugs maupun kosmetika yang bertujuan untuk memastikan

status halal supaya konsumen memiliki rasa tenang saat mengkonsumsi (Bulan

dkk, 2018). Berdasarkan sertifikasi LPPOM MUI, tahun 2011-2018 hanya



terdapat 9,6 persen produk yang tersertifikasi halal sedangkan sisanya masih
belum memiliki sertifikasi halal (Faridah, 2019).

Kedokteran gigi merupakan salah satu bidang pelayanan kesehatan yang
terkadang tanpa disadari menggunakan obat dan material yang diharamkan oleh
syariat islam (Suryono dkk, 2019). Contoh material yang tidak halal yaitu bahan
restorasi, bahan profilaksis gigi, bahan cetak yang mengandung gelatin yang
berasal dari porcine maupun bovine (Irfanita dkk, 2017). Bahan lain seperti
gliserol yang terkandung dalam pasta gigi juga masih diragukan, karena gliserol
dapat berasal dari minyak nabati atau lemak hewani yang tidak diketahui halal
atau tidak (Knakes, 2020).

Pasta gigi merupakan bahan yang digunakan hampir setiap hari oleh
masyarakat untuk menggosok ogigi (Listrianah, 2017). Pasta gigi merupakan
contoh dari kosmetik yang pengaplikasiannya dimasukan kedalam rongga mulut,
oleh karena itu diharamkan bila pasta gigi dan atau bulu sikatnya mengandung
atau berasal dari bahan yang haram (Knakes, 2020). Masa sekarang pasta gigi
sudah menjadi salah satu produk dengan pasaran terluas, sehingga perlu adanya
pertimbangan dalam keputusan pembelianya (Nawaly dkk, 2019;Sudhakar dkk,
2019).

Keputusan pembelian merupakan serangkaian proses untuk memutuskan apa
yang dibeli, dalam hal ini dapat dipengaruhi oleh pencarian informasi (Aspan
dkk, 2017). Semakin banyak pencarian informasi yang dilakukan maka semakin
yakin dan percaya diri terhadap produk yang dipilih (Awaiz dkk, 2019).

Pencarian informasi pada produk dapat dilakukan dengan melihat atribut produk,



salah satu contohnya yaitu label halal (Wibowo dan Madusari, 2018). Labelisasi
halal ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian, karena konsumen islam lebih
memilih produk yang dinyatakan halal daripada produk yang belum dihalalkan
oleh pihak berwenang (Rakhi, 2019). Menurut penelitian Dewi (2013) dalam
Rakhi (2019) menyebutkan terdapat pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan
pembelian pada produk makanan, serta keberadaan label halal pada makanan
dapat memberikan nilai positif dan pengaruh besar terhadap keputusan
pembelian. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh
labelisasi halal terhadap keputusan pembelian pasta gigi.
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk
pasta gigi pada mahasiswa UNISSULA ?
1.3. Tujuan

1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian

produk pasta gigi pada mahasiswa UNISSULA.

1.3.2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat presepsi labelisasi halal produk pasta gigi pada
mahasiswa UNISSULA.
b. Mengetahui tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal
berdasarkan faktor yang mempengaruhinya pada mahasiswa

UNISSULA.



1.4. Manfaat

1.4.1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
pengembangan ilmu pengetahuan lebih lanjut khususnya promosi
kesehatan untuk membantu masyarakat dalam memutuskan pemilihan
produk pasta gigi berdasarkan label halal.

Bagi masyarakat, dapat menambah pengetahuan baru tentang
pentingnya mengetahui label halal pada pasta gigi sebelum

memutuskan membeli produk yang akan dipilih.

1.4.2. Manfaat Praktis

Bagi dokter gigi, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan landasan
untuk meningkatkan peran dokter gigi sebagai edukator kesehatan di
masyarakat terutama mengenai labelisasi halal pada pasta gigi.

Hasil penelitian tersebut diharapkan bisa menjadi motivasi bagi
masyarakat untuk lebih teliti lagi dalam memutuskan produk pasta

gigi yang akan dipilih.



1.5. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Wardah di Surabaya

Peneliti Judul Perbedaan

(Rakhi, 2019) Pengaruh Labelisasi | Penelitian  sebelumnya
Halal Terhadap | memiliki variabel
Keputusan Pembelian | independen labelisasi
Produk Kosmetik (Studi | halal,  dan  variabel
Di Kota Pontianak, | dependen keputusan
Kalimantan Barat, | pembelian produk
Indonesia) kosmetik dengan subjek
responden usia 15-64
tahun di Kota Pontianak,
Kalimantan Barat.
Penelitian ini  memiliki
variabel independen
labelisasi  halal  dan
variabel dependen
keputusan pembelian
pasta gigi pada
mahasiswa UNISSULA

sebagai subjek.
(Oktafiani dan  Yahya, | Pengaruh Kualitas | Penelitian  sebelumnya
2020) produk, Harga, dan Label | memiliki variabel
Halal Terhadap | independen pengaruh
Keputusan Pembelian | kualitas produk, harga,
Produk Kosmetik | label halal dan variabel

dependen keputusan
pembelian produk
kosmetik wardah dengan
subjek konsumen
kosmetik  wardah  di
Surabaya. Penelitian ini
memiliki variabel
independen labelisasi
halale dan  variabel
dependen keputusan.

pembelian pasta gigi pada
mahasiswa UNISSULA
sebagai subjek.

2018)

(Wibowo dan Madusari,

Pengaruh Labelisasi
Halal Terhadap
Keputusan Pembelian
Oleh Konsumen Muslim
Terhadap Produk
Makanan Di Kota

Penelitian ~ sebelumnya
memiliki variabel bebas
labelisasi  halal  dan
variabel terikat keputusan
pembelian oleh
konsumen muslim




Pekalongan

dengan subjek konsumen

muslim di Kota
Pekalongan.  Penelitian
ini  memiliki variabel
independen labelisasi
halal dan  variabel
dependen keputusan

pembelian pasta gigi pada
mahasiswa UNISSULA
sebagai subjek.

(Aspan dkk, 2017)

The Effect of Halal
Label, Halal Awarness,
Product.  Price, and
Brand Image to the

Penelitian  sebelumnya
memiliki variabel
pengaruh label halal,
kesadaran halal, harga

Purchasing Decision on | produk dan  merek

Cosmetic Products (Case | produk. Variabel

Study on Consumers of | dependen keputusan

Sari Ayu Martha Tilaar | pembelian produk

in Binjai City) kosmetik dengan subjek
penelitian konsumen
kosmetik sari ayu di Kota
Binjai.  Penelitian ini
memiliki variabel
independen labelisasi
halal dan  variabel
dependen keputusan
pembelian pasta gigi pada
mahasiswa UNISSULA
sebagai subjek.

(Awaiz dkk, 2019) Factors influencing | Penelitian  sebelumnya
consumers’ choices of or | memiliki variabel
ors influencing | independen kemasan
consumers’ choices of | produk, media iklan,
oral hygiene pr giene | presepsi, pengalaman dan
products:  oducts: A | variabel dependen
cross-sectional study pemilihan produk

keberishan mulut oleh
konsumen dengan subjek
pasien yang datang ke
departemen rawat jalan
Sheikh Zayed, Lahore,
Pakistan. Penelitian ini

memiliki variabel
independen labelisasi
halal dan  variabel
dependen keputusan




pembelian pasta gigi pada
mahasiswa UNISSULA
sebagai subjek.

(Kaur dkk, 2018)

Is Halal A Priority In
Purchasing Cosmetics In
Malaysia Among Muslim
Malaysia Women?

Peneliti sebelumnya
memiliki variabel
independen halal produk
dan variabel dependen
pembelian kosmetik
dengan subjek penelitian
wanita muslim Malaysia
dipusat belanja alamanda
dan 101 city shopping
mall.  Penelitian  ini
memiliki variabel
independen labelisasi
halal dan  variabel
dependen keputusan
pembelian pasta gigi pada
mahasiswa UNISSULA
sebagai subjek.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Label Halal
a. Label

1) Pengertian Label

Label merupakan idenditas dari sebuah produk, yang berupa tulisan,
gambar atau kombinasi keduanya yang disematkan pada wadah atau
produk dengan cara dimasukan kedalam, ditempelkan atau dicetak pada
kemasan produk (Astri dan Heri, 2018). Label produk dapat membawa
informasi verbal secara utuh mengenai isi dari wadah atau kemasan
produk tersebut (Sahir dkk, 2018). Label produk sekurang-kurangnya
harus memuat nama atau merek produk, bahan baku, bahan tambahan
komposisi, informasi gizi, tanggal kadaluarsa, kandungan produk dan
legalitas. (Wibowo dan Madusari, 2018).
2) Fungsi Label

Label memiliki fungsi, ialah :

a) Indentifikasi : label bisa mengenalkan atau menampilkan produk

b) Value : label bisa menunjukan kelas maupun nilai sebuah produk

c) Deskripsi (menggambarkan) : label dapat memberikan gambaran

seperti kelas atau nilai sebuah produk (Wibowo dan Madusari,

2018).



b. Pengertian Halal

Istilah halal merupakan kata dalam bahasa Arab, yang berarti
diizinkan atau boleh secara agama islam. Pasangan halal adalah thoyyib
(baik) yaitu sehat dari segi mutu, kebersihan dan telah diuji secara ilmiah
(Aspan dkk, 2017). Arti lain halal merupakan apapun yang bila digunakan
atau dilakukan, tidak menyebabkan dosa atau hukuman dan semua yang
diperbolehkan harus sesuai dengan syariat yang berlaku. Istilah halal tidak
hanya digunakan dalam hal makan atau minuman, namun dalam konteks
yang lebih luas istilah halal dapat merujuk ke istilah yang baik seperti
aktivitas, tingkah laku, maupun cara berpakaian. (Widyaningrum,
2017;(Salim dkk, 2021). Syarat halal menurut islam adalah halal zatnya,
cara memperoleh, -cara memproses, penyimpanan, pengangkutan atau

distribusi, dan cara penyajiannya (Widyaningrum, 2017).

c. Label Halal
1) Pengertian Label Halal

Label halal menurut UU nomer 30 tahun 2014 tentang jaminan
produk halal bahwa yang dimaksud label halal adalah tanda
kehalalan suatu produk yang artinya produk tersebut berstatus halal
(Millatina dkk, 2022). Label halal suatu produk bisa ditampilkan di
kemasan produk jika produknya sudah mendapat sertifikat BPPOM
MUI. Sertifikat label halal memiliki tujuan guna memberi
perlindungan terhadap konsumen dan kepastian hukum. (Wardani,

2019).
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2)

Merujuk pada PP pasal 10 Nomor 69, semua produsen atau
distributor bahan pangan, obat-obatan maupun kosmetika yang
diproduksi dan diedarkan ke seluruh daerah di Indonesia untuk
diperjual belikan harus memberikan kejelasan bahwa produk tersebut
halal dengan memiliki sertifikan dan label halal (Widyaningrum,

2017). Berikut gambar label halal berdasarkan terbitan dari MUI :

Gambar 2.1 Label Halal MUI (Alfian dan Marpaung, 2017)

Manfaat Label Halal
Label halal merupakan tanda dari - sertifikat MUI yang
menyatakan jika produk tersebut halal berdasarkan syariaat islam
(Oktafiani dan Yahya, 2020). Manfaat label halal bagi konsumen
Khususnya konsumen muslim yaitu :
a) Melindungi umat islam dalam menjalankan agamanya
Umat muslim diwajibkan menggunakan produk pangan
maupun kosmetik yang diperbolehkan dalam islam (Wibowo dan
Madusari, 2018). Menggunakan produk maupun memakan
makanan sesuai dengan syariat agama dapat mendatangkan
kebaikan serta mengurangi terjadinya kemudharatan bagi umat
muslim (llyas, 2017). Namun banyaknya isu makanan dan

produk yang tidak halal menjadikan umat muslim ragu untuk
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memilih produk yang halal, sehingga label halal berguna untuk
menjawab keraguan mengenai produk tersebut halal atau tidak
halal (Agustina dkk, 2019).
b) Memberikan keadilan
Produk yang beredar dipasaran tentunya tidak semuanya
halal, oleh karena itu untuk memberikan ketenangan dan keadilan
bagi ummat muslim maka ditetapkan Undang-Undang No. 33
tahun 2014 mengenai jaminan produk halal yang berupa
pengajuan sertifikasi halal oleh produsen dan bersifat wajib
(Agustina dkk, 2019).
c) Kesehatan
Jaminan ini berfungsi untuk memberikan mental health yang
baik pada masyarakat. Mengkonsumsi makanan yang tidak dapat
menyebabkan rasa  ketidak nyamanan jiwa seperti rasa
penyesalan. Mengkonsumsi produk yang tidak halal juga bisa
mendatangkan  penyakit, misalnya ' daging babi yang

menggandung kuman dan parasit (llyas, 2017).

2.1.2. Keputusan Pembelian
a. Pengertian Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian merupakan suatu proses akhir dari beberapa
tahapan dalam memperolehnya, dimulai dari perasaan butuh, mengaitkan

pengetahuan yang dimiliki, hingga memunculkan sikap akhir sebelum

12



melakukan transaksi atau memutuskan untuk membeli (Taan.H, 2017
Oktafiani and Yahya, 2020).
b. Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Berdasarkan
Karakteristik Konsumeni
Karakteristik konsumen merupakan sifat konsumen dalam
mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa, yang meliputi
pengambilan keputusan, persiapan, dan penentuan kegiatan (Hikmawati
dkk , 2016). Menurut Kotler dan Armstrong (2008) dalam (Hikmawati
dkk, 2016), faktor yang mempengaruhi sebagai berikut :
1) Faktor Budaya
Budaya merupakan salah satu faktor yang mendasar bagi
konsumen -untuk memutuskan pembelian produk karena budaya
berkembang dari satu generasi ke generasi berikutnya yang
memuat nilai, adat, kebiasaan, peraturan, norma dan kepercayaan
yang berkembang di masyarakat. Budaya dibedakan menjadi
budaya, sub budaya dan kelas sosial (Hikmawati dkk, 2016).
a) Budaya
Budaya adalah satu penyebab keinginan dan perilaku
seseorang yang paling dasar, budaya dari masing masing
negara tentunya berbeda seperti pada masyarakat
Indonesia biasanya melakukan kegiatan gotong royong
untuk memudahkan suatu pekerjaan untuk mencapai hasil

yang diinginkan. Gotong royong dapat ditemui hampir di
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semua budaya atau suku di seluruh wilayah Indonesia
(Pratita dkk, 2018 ; Kemendikbud, 2016).
b) Sub Budaya
Sub budaya merupakan bentuk yang lebih kecil atau
lebih spesifik dari budaya. Sub budaya mencangkup
kebangsaan, agama, kelompok ras dan wilayah geografis
(Sofuwan dan Nurrahmi, 2015). Agama menjadi salah
satu inti dari suatu budaya karena ajaran agama dari
generasi ke generasi cenderung bersifat tetap seperti
mengkonsumsi produk halal pada umat muslim (Pratama
dan Yudiana, 2020).
¢) Social Class
Social class adalah pengelompokan masyarakat
menjadi tingkatan class yang berbeda, oleh karena itu
masing-masing - individu dalam kelompok yang sama
memiliki keinginan yang rata-rata hamper sama. Kelas
sosial dapat ditentukan berdasarkan kepemilikan materi
(Wijayanti dkk, 2019).
2) Faktor Sosial
Faktor ini dapat dilihat berdasarkan lingkungan tempat
tinggal, kelompok acuan, strata dan peran social. Strata sosial
didasarkan pada hierarki tertentu seperti pekerjaan, penghasilan,

dan pendidikan. Kelas sosial biasanya dikelompokan berdasar
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persamaan perilaku saat melakukan proses ekonomi (Hikmawati
dkk, 2016).
3) Faktor Pribadi
Kepribadian merupakan faktor internal dalam diri setiap
individu, faktor pribadi dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya
seperti umur, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup dan
konsep diri (Hikmawati dkk, 2016).
4) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yaitu sebuah sikap, perasaan, presepsi, dan
perilaku individu yang diperoleh dari pengalaman subyektif
seseorang (Bahari dan Ashoer, 2018).
a) Motivasi
Motivasi dapat digambarkan sebagai keinginan yang
kuat untuk melakukan suatu hal, contoh seseorang ingin
sekali memiliki gigi yang putih maka mereka cenderung
memilih pasta gigi yang dapat memutihkan giginya
(Hikmawati dkk, 2016).
b) Persepsi
Persepsi adalah proses pemilihan, mengatur dan
menerjemahkan informasi yang diinput guna dapat
menggambarkan dunia yang mempunyai arti (Bahari and

Ashoer, 2018).
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c) Pembelajaran
Pembelajaran mendeskripsikan tentang perubahan
tingkah laku manusia yang dihasilkan dari pengalaman,
sehingga saat konsumen bertindak seperti membaca,
mencoba produk maka pengetahuannya pun akan
bertambah (Hikmawati dkk, 2016 ; Bahari dan Ashoer,
2018).
d) Sikap
Sikap merupakan perasaan emosional, evaluasi, dan
kecenderungan tindakan ~yang dapat memberikan
keuntungan ataupun kerugian (Bahari Ashoer, 2018).
Sikap dapat dipengaruhi oleh faktor predeposisi dari luar
seprti faktor lingkungan (Hikmawati dkk, 2016 ).
c. Proses Pengambilan Keputusan
Proses ini memiliki beberapa tahapan dimulai dari proses pengenalan
Masalah sampai pada evaluasi pasca pembelian. Proses tersebut
menunjukan bahwa sebelum melakukan pembelian seseoarang akan
berfikir terlebih untuk dapat mengambil keputusan (Qazzafi, 2019).
Proses pengambilan keputusan menurut Kolter (2009) dalam Warasto
(2018) terdiri dari :
1) Pengenalan Masalah
Tahap ini adalah tahapan pertama dalam pengambilan

kebutusan berdasarkan keperluan, kepentingan yang dihadapi,
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dan masalah. Pembelian tidak dapat dilakukan jika masalah tidak
teridentifikasi sebelumnya. Dalam hal ini, seseorang tidak
mengetahui produk yang akan dipilih. Tahapanya yaitu konsumen
baru dapat mengidentifikasi masalahnya maupun kebutuhannya.
Kebutuhan yang muncul dapat dimuncul berdasarkan keadaan
eksternal maupun internal. Rangsangan internal dapat timbul dari
dalam diri seperti rasa lapar dan haus sedangkan rangsangan
eksternal timbul dari luar seperti pengaruh iklan maupun
lingkungan (Revia S. F, 2018).
2) Pencarian Informasi

Pencarian  informasi dapat dilakukan setelah seseorang
mengetahui masalah yang harus-diselesaikan, kemudian masalah
tersebut dapat dipecahkan oleh berbagai macam informasi.
Informasi dapat berasal dari pengalaman diri sendiri. Pengalaman
yang baik mengenal produk menyebabkan seseorang berhenti
untuk mencari informasi tetapi pengalaman yang buruk mengenai
produk menyebabkan seseorang mencari dan menggumpulkan
informasi yang lain seperti dari teman, keluarga, bahan bacaan,
iklan, kemasan, tampilan (Revia, 2018; Qazzafi, 2019). Pencarian
informasi juga dapat dilakukan dengan membaca yang merupakan

salah satu dari kegiatan literasi (Joyo, 2018).
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3) Evaluasi Alternatif
Evaluasi alternatif merupakan tahap mengevaluasi informasi
yang sudah didapat. Evaluasi alternatif ini didasarkan pada
pemenuhan kebutuhan, manfaat yang diberikan oleh produk, dan
pemenuhan keinginan (Qazzafi, 2019).
4) Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian dilakukan setelah melakukan evaluasi
pada alternatif-alternatif keputusan, selanjutnya calon konsumen
tersebut akan melalui proses yang disebut dengan keputusan
pembelian. Waktu yang diperlukan dalam proses pengambilan
keputusan ini tidak sama, yaitu tergantung dari hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam proses pembelian dan pengambilan
keputusan. Tahapan ini konsumen sudah mengetahui produk yang
akan dipilih dari berbagai produk lainnya (Revia S. F, 2018).
5) Evaluasi Paska Pembelian
Proses ini dapat dilakukan setelah seseorang membeli dan
menggunakan produk, jika produk tersebut berhasil memenuhi
kebutuahan dan kepuasan maka seseoarang akan mengingat
produk tersebut untuk dijadikan referensi pembelian selanjutnya
tetapi jika produk tidak sesuai maka bisa dijadikan referensi untuk

tidak memilih produk itu lagi (Qazzafi, 2019).
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2.1.3. Pasta Gigi

1. Pengertian Pasta Gigi
Pasta gigi merupakan bahan semi-aqueous yang digunakan bersama
dengan sikat gigi guna menghilangkan debris, mencegah pembentukan
plak, mencegah kerusakan gigi pada permukaan enamel serta
menyegarkan dan memberikan rasa nyaman pada rongga mulut
(Nabilah, 2019). Pasta gigi digunakan untuk menyikat gigi, lazimnya
dilakukan sebanyak 2 kali sehari, setelah sarapan dan sebelum tidur.
Waktu ideal dalam satu kali menyikat gigi adalah selama 3 menit agar
pembersihan optimal (Octarina dkk, 2019).
2. Komposisi Pasta Gigi
Pasta gigi terdiri dari dua komposisi ialah bahan aktif dan bahan
bukan aktif. Komposisi bahan bukan aktif mengandung sodium
benzoate, alginate, sodium lauryl sulfate, air, saccharine, sorbitol,
flavor, glycerine, titanium dioxide, sodium, dan juga vitamin.
Komposisi bahan aktif terdiri dari fluoride, sodium fluoride, sodium
monofluorofosfat, kalsium fosfat, dan potassium nitrate (Nawaly dkk,
2019). Pasta gigi juga memiliki komposisi tambahan untuk memberikan
rasa segar dan menyegarkan seperti spearmint, peppermint,
wintergreen, cinnamon (Nabilah, 2019). Pasta gigi yang beredar secara

umum mengandung bahan — bahan berikut :
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1) Bahan Abrasif

2)

Bahan abrasif dalam pasta gigi memiliki fungsi untuk memoles
permukaan gigi dan membersihkan untuk menghilangkan plak dan
stains ekstrinsik. Bahan abrasif pada kandungan pasta gigi sebesar
10 sampai 40%. Sampel dari bahan abrasif yang digunakan seperti
calcium carbonat, sodium bicarbonate, calcium pyrophosphate
(Subramanian dkk, 2017). Pasta gigi yang memiliki bahan abrasif
lebih banyak biasanya memiliki ciri tekstur yang agak kasar dari
pasta gigi yang lain. Pasta gigi dengan kandungan bahan abrasif ini
lebih cocok digunakan pada orang yang memiliki kebiasaan seperti
meminum kopi, merokok yang menyebabkan warna kuning pada
permukaan gigi sehingga membutuhkan pasta gigi abrasif kuat
untuk membersihkan gigi (Gintu dkk, 2020).

Bahan Pelembab

Bahan pelembab pada pasta gigi berfungsi untuk menjaga
kelembaban pasta gigi serta mencegah pengeringan pasta gigi.
Bahan pelembab yang terkandung pada pasta gigi sebesar 20-70%.
Contoh dari bahan abrasif seperti gliserol, sorbitol dan mannitol
(Subramanian dkk, 2017). Gliserol dapat dibuat dengan cara
sintetik kimia dan bisa dihasilkan dari hidrolisis lemak atau minyak
dengan HCL. Sumber lemak bisa berasal dari tumbuhan maupun
hewan (Knakes, 2020). Sumber dari hewan inilah yang harus lebih

diperhatikan sebab ada beberapa hewan yang diharamkan
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3)

4)

dikonsumsi oleh umat muslim (Oktafiani dan Yahya, 2020). Bahan
pasta gigi seperti gliserol di Indonesia sebagian besar di impor dari
Negara lain yang dapat mengandung gelatin. Gelatin ini dapat
berasal dari porcine (Rahayu dkk, 2021). Penelitian Roswiem dan
Mustagimah (2020) mengidentifikasi 42 pasta gigi yang diproduksi
di berbagai Negara dan hasilnya menyatakan bahwa terdapat 2
pasta gigi yang mengandung gelatin.
Bahan Pengikat

Bahan pengikat pada pasta gigi berfungsi untuk mengikat
bahan padat dengan bahan cair. Bahan pengikat yang biasanya
dipakai hidroksimetil selulosa, karboksimetil selulosa, cellulose
gum, dan carrageenan (Subramanian dkk, 2017).
Detergen

Detergen pada pasta gigi terkandung seberat 0,5-2% dari berat
pasta gigi yang memiliki fungsi untuk menurunkan tegangan
permukaan dan menghilangkan material organik, detergen yang
paling umum digunakan pada pasta gigi adalah sodium laurl
sulfate (SLS) (Nasution dkk, 2018). Kandungan SLS pada pasta
gigi dapat mempengaruhi penurunan dari laju aliran saliva
sehingga kurang cocok digunakan pada individu yeng memiliki
laju aliran saliva yang rendah (Wawo dkk, 2016). SLS juga dapat
menyebabkan pengelupasan gingiva pada individu tertentu (Daly

dkk, 2019).
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5)

6)

7)

8)

Bahan Pengawet

Pasta gigi mengandung 1% bahan pengawet. Pengawet
mencegah kontaminasi bakteri dan menjaga keaslian produk.
Bahan yang biasanya dipakai antara lain formalin, natrium
benzoate, dan alcohol (Elfiyani dkk, 2015).
Bahan Pemberi Rasa

Bahan pemberi rasa pada pasta gigi berfungsi untuk
memberikan rasa segar. Bahan ini dapat terkandung pada pasta gigi
sebanyak 1-2%. contoh bahan pemberi rasa pada pasta gigi seperti
essential oil, mentol, mint (Subramanian dkk, 2017).
Air

Air pada pasta gigi berfungsi sebagai pelarut pada sebagian
bahan serta menjaga konsistensi pasta gigi. Kandungan air yang
ada di pasta gigi sebanyak 5-30% (Subramanian dkk, 2017).
Bahan Terapeutik

Bahan terapeutik yang digunakan pada pasta gigi bermacam-
macam, seperti berikut :
a) Kalsium

Kalsium pada pasta gigi berfungsi untuk memicu terjadinya

proses remineralisasi (Octarina dkk, 2019).

b) Fluoride
Fluoride pada pasta gigi dapat melindungi enamel gigi serta

menjegah terjadinya demineralisasi. Penggunaan fluoride yang
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berlebihan atau tidak sesuai dosis terutama pada anak-anak
dapat menimbulkan fluorosis (Novita dkk, 2018).
c) Bahan Desensitasi
Bahan desensitisasi dalam pasta gigi bekerja dengan
mengurangi atau menghilangkan sensitivitas dentin melalui
efek desensitisasi langsung pada serabut saraf. Bahan
densensitasi pada pasta gigi yang sering digunakan meliputi
potassium nitrat yang berguna memblok transmisi nyeri sel-sel
saraf, stronsium chloride berguna memblok bahan anti-tartar
dan tubulus dentin (limi, 2017).
d) Bahan Anti-kalkulus
Bahan anti-kalkulus bertindak sebagai pengubah pH untuk
mengurangi  pembentukan  kalkulus  dan  penghambat
mineralisasi plak. Bahan yang dipakai triclosan, tetrapotassium
pyrophosphate, zinc compounds, sodium hexametaphosphate
(Nuruwael, 2016).
9) Bahan Pemutih
Bahan pemutih pasta gigi berfungsi untuk memutihkan gigi.
Contoh dari bahan pemutih pasta gigi seperti perlite, SWA (Speedy

Whitening Agent) dan micro cleansing crystal (Fibryanto, 2019).
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2.2. Kerangka Teori
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Gambar 2.2 Kerangka Teori Penelitian

2.3. Kerangka Konsep Penelitian

LatalBasi Bl gl - = 8 1--1)

Keputusan Pembelian
Produk Pasta gigi

Gambar 2.3 Kerangka Konsep Penelitian

2.4. Hipotesis

Terdapat Pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk

pasta gigi pada Mahasiswa UNISSULA.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN.

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini merupakan penelitian  non eksperimental dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional analitik. Penelitian analitik merupakan penelitian untuk mengetahui

suatu fenomena yang terjadi melalui hubungan sebab akibat (Masturoh, 2018).

3.2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian  yang dilakukan ~ merupakan penelitian  non

eksperimental cross sectional.

3.3. Variabel Penelitian
3.3.1. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah labelisasi halal.

3.3.2. Variabel Dependen

Variabel dependen pada penelitian ini adalah keputusan pembelian

produk.

3.4. Definisi Operasional
1. Labelisasi Halal
Pengaruh labelisasi halal pada pasta gigi diketahui berdasarkan skor
kuisioner tentang labelisasi halal yang mengadopsi dari penelitian Rakhi

(2019) dengan judul pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan
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pembelian produk. Kosmetik (studi di kotaxPontianak, Kalimantan Barat,
Indonesia) yang terdiri dari 4 pertanyaan. Skala pengukuranx yang
digunakanx yaitu skala likert dengan skor 1 sangat tidak setuju, skor 2 tidak
setuju, skor 3 tidak menjawab, skor 4 setuju, dan skor 5 sangat setuju.
Hasil skor kuisioner kemudian dikategorikan menjadi rendah untuk skor 4-
9,32; sedang 9,33-14,65 dan tinggi 14,66-20.
2. Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian pasta gigi diketahui berdasarkan skor kuisioner
keputusan pembelian yang mengadopsi dari penelitian Rakhi (2019)
dengan judul pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian
produk. Kosmetik (studi di kota Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia)
yang terdiri dari 8 pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan yaitu
skala likert dengan skor 1 sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3
tidak ‘menjawab, skor 4 setuju, dan skor 5 sangat setuju. Hasil skor
kuisioner kemudian dikategorikan menjadi rendah untuk skor 8-18,9;

sedang 19-29,9 dan tinggi 30-40.

3.5. Populasi Penelitian

Populasi penelitian yaitu mahasiswa UNISSULA dengan jumlah populasi
mahasiswa UNISSULA berdasarkan data pada website PDDikti 2021 sebanyak

17.536.
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3.6. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa UNISSULA yang memenuhi
kriteria inklusi dan ekslusi.
3.6.1. Besar Subjek

Besar subjek yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan

rumus slovin dengan 10% merupakan batas presentase error yang masih bisa

ditolerir .
N
'L T
14 N(e)?
Keterangan :
n.= Jumlah.sempel
N =Jumlah populasi.
Ne = Eror atau tingkat kesalahan.yang diyakini.
N
Berdasarkan rumus maka, n = .
1+N(e)"
— 17.536
 1+17.536 (0,17
= 99,4329
=100
Maka jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak
100 sampel.
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3.6.2. Desain Pengambilan Subjek

Desain pengambilan subjek pada penelitian ini adalah probability
sampling dengan teknik cluster sampling. Teknik cluster samping merupakan
pemilihan yang dipilih berdasarkan kelompok dengan cara acak. Kelompok pada
penelitian ini dikelompokan berdasarkan fakultas yang ada di UNISSULA yaitu
sebanyak 11 kelompok. Penentuan cluster sampling diketahui berdasarkan

rumus berikut :

Ni

fi=y

N

Besarnya subjek per cluster, dengan menggunakan rumus berikut :

Ni = fi % mn

Keterangan :
fi- . Sampel pecahan cluster.
Ni : Banyaknya individu yang ada dalam cluster..
N : Banyaknya populasi seluruhnya..
n . Banyaknya anggota yang dimasukan dalam

sampel
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Didapatkan hasil subjek per cluster yaitu :

Tabel 3. 1 Jumlah mahasiswa UNISSULA

No. Fakultas Populasi Subjek
1. Fakultas Agama Islam 903 5
2. Fakultas IImu Keperawatan 1.246 7
3. Fakultas Ekonomi Bisnis 3.526 20
4. Fakultas Hukum 3.414 20
5. Fakultas Teknik 1.759 10
6. Fakultas Teknologi Industri 1.398 8
7. Fakultas Kedokteran Gigi 692 4
8. Fakultas Kedokteran 2.119 12
0. Fakultas Bahasa dan llmu komunikasi 832 5
10. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan 750 4
11. Fakultas Psikologi 897 5
Jumlah total Subjek 100

3.7. Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi

3.7.1. Kriteria Inklusi
a. Mahasiswa aktif UNISSULA
b. Mahasiswa yang bersedia mengikuti penelitian dengan mengisi
kuesioner
3.7.2. Kriteria Eksklusi
a. Mahasiswa yang tidak menggunakan pasta gigi sebagai bahan untuk
menggosok gigi
b. Mahasiswa yang menggunakan produk pasta gigi atas anjuran dokter

karena sedang dalam perawatan atau pengobatan.

3.8. Instrumen Penelitian
1. Kuisioner
Kuisioner yang digunakan mengadopsi dari penelitian (Rakhi, 2019)

dengan judul pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian
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produk. kosmetik (studi di kota Pontianak, Kalimantan Barat,
Indonesia). Kuisioner terdiri dari 12 pertanyaan, 4 pertanyaan untuk
labelisasi halal dan 8 pertanyaan untuk keputusan pembelian. Uji validitas
instrumen r hitung Sebesar 0,8 > r tabel sebesar 0,6 dan nilai reliabilititas
menggunakan cronbac’s alpha sebesar 0,628.

2. Perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) IBM

versi 25.

3.9. Cara Penelitian

3.9.1. Persiapan Penelitian
1. Pengajuan Izin Penggunaan Instrumen
Pemohonan izin dilakukan dengan mengirimkan email kepada

peneliti yaitu hayet melalui email hayet.rakhi@gmail.com untuk

mengadopsi kuisioner. Persetujuan izin didapatkan melalui email pada
tanggal 19 Juni 2022 (Lampiran 2).
2. Pengajuan Ethical Clearance
Surat Ethical Clearance diajukan kepada Komite Etik Penelitian
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Islam Sultan Agung Semarang
pada tanggal 9 September 2022 dengan nomor 402/B.1KEPK/SA-

FKG/1X/2022.
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3. Menyusun Informed consent (persetujuan setelah penjelasan)
Menyusun informed consent atau persetujuan setelah penjelasan,
berdasarkan standar yang telah disepakati oleh Komite Etik Penelitian

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Islam Sultan Agung.

3.9.2. Pelaksanaan Penelitian

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas

Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
uji validitas faktor dengan alat uji person produk moment.
Langkah-langkah dalam pengujian validitas, menyusun pertanyaan
sebanyak 12 pertanyaan dengan mengganti kata kosmetik menjadi
pasta gigi. Uji coba kuisioner dilakukan dengan menyebarkan
kuisioner kepada responden minimal 30 orang.

Responden uji coba kuisioner berasal dari mahasiswa
UNISSULA. Pemilihan respon dilakukan dengan membagi 30
respon dengan 11 fakultas yang terdapat di UNISSULA, sehingga
setiap fakultas dipilih 3 secara acak. Kuisioner disebarkan melalui
undangan tautan whats-app dengan format google form. Data atau
kontak mahasiswa didapatkan dari data mahasiswa yang terdapat
disetiap fakultas. Respon yang telah dipilih untuk uji coba
kuisioner tidak dapat dipilih kembali untuk penelitian ini. Uji
validitas dikatakan valid jika masing-masing item pertanyaan

memiliki nilai r hitung diatas 0.5 (>50%) atau r hitung > r tabel.
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b. Uji Relibilitas
Uji reabilitas pada instrument penelitian ini menggunakan
rumus alpha cronbach. Jumlah sampel yang akan diujikan pada
penelitian ini sebanyak 30 karena jumlah sampel kurang dari 10
nilai alpha cronbach rendah. Data dikatakan reliabel jika nilai
alpha cronbach > 0,70 sedangkan data yang tidak memiliki
reliabilitas dengan alpha cronbach 0 (Budiastuti dan Agustinus,

2018).

3.9.3. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam  penelitian ini
dilaksanakan dengan cara menyebarkan kuisioner secara daring dengan
menggunakan tautan undangan untuk mengisi google form yang telah disediakan
oleh peneliti yang kemudian disebarkan melalui aplikasi whats-app. Sebelumya
responden dimintai informed consent terlebih dahulu sebelum mengisi google
form.

3.10. Waktu dan Tempat penelitian

3.10.1. Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022.
3.10.2. Tempat penelitian

Tempat penelitian yaitu di Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Alamat JI. Kaligawe Raya No.KM, RW.4, Terboyo Kulon, Kec. Genuk, Kota

Semarang, Jawa Tengah 50112.
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3.11. Analisis Hasil

Data yang diperoleh dari pengisian instrumen akan dilakukan pengolahan
data secara statistik dengan uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product
Moment dan uji reliabilitas konsistensi internal dengan menghitung koefisien
Cronbach Alpha. Analisis data memakai software SPSS (Statistical Package for
the Social Sciences) IBM versi 25.

Proses analisis data akan dilaksanakan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis korelasi spearman karena data yang didapatkan berupa data kategorik

dengan skala ordinal.
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3.12. Alur Penelitian

Meminta izin penggunaan instrument pada penelitian

v
Pengajuan ethical clearance kepada komite etik FKG
+
Menyusun informed consent
¥
Menyusun kuisioner

v

Uji coba instrument penelitian kepada 30 subjek melalui undangan tautan wathsapp
v

Melakukan uji Validitas dan Reliabilitas menggunkan software SPSS

v

Pengisian instrumen oleh subjek sebanyak 100 melalui undangan tautan
v

Analisis data dengan analis deskriptif dan korelasi spearman

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara labelisasi halal
terhadap keputusan pembelian produk pasta gigi pada mahasiswa UNISSULA.
Jumlah data yang terkumpul sebanyak 127 dari 133 kuisioner yang disebarkan.
Responden yang menggunakan pasta gigi sebanyak 127 responden dan responden
yang menggunakan pasta gigi atas anjuran dokter gigi (kriteria eksklusi) sebanyak
7 responden. Total subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi penelitian
yaitu 120 responden yang digambarkan pada tabel 4.1.

4.1.1. Karakteristik Responden

4.1.1.1. Distribusi-Subjek Penelitian

Data penelitian didapatkan dengan cara menyebarkan kuisioner pada
mahasiswa UNISSULA dengan cara cluster berdasarkan fakultas yang
ditunjukan pada tabel 4.1 dengan responden rate sebesar 90,22%.
4.1.1.2. Distribusi Jenis Kelamin, Jenjang Pendidikan, Domisili

Tabel 4.2 menunjukan distribusi jenis kelamin yang didominasi oleh
perempuan sebanyak 77 responden (64,16%). Distribusi jenjang pendidikan
responden terbanyak yaitu S1 sebanyak 87 responden (72,5%). Distribusi

domisili responden terbanyak di kos/kontrakan sebanyak 79 responden (65,8%).
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Tabel 4. 1 Distribusi Subjek Penelitian

Fakultas Penyebaran Kuisioner Subjek Penelitian
FAI 8 7
FIK 10 9
FEB 23 20
FH 23 21
FT 13 13
FKG 7 6
FK 15 13
FBIK 8 7
FKIP 7 6
FP 8 8
FTI 11 10
Jumlah 133 120

Tabel 4. 2 Distribusi Jenis Kelamin, Jenjang Pendidikan, Domisili

Jenjang Jenis Domisili
Pendidikan Kelamin
Laki | Perem | Asrama/Pon | Kos/Kon Rumah
-laki | puan dok trakan dengan
Pesantren Orang Tua
D3 5 2 3 0 5 0
S1 87 35 52 3 59 25
Profesi 14 1 13 0 I3 1
S2 14 B 9 0 2 12
Jumlah | 120 | 43 7 3 79 38

4.1.1.3. Distribusi Usia

Gambar 4.1 menunjukan distribusi usia responden dengan kategori
usia berdasarkan Depkes RI 2009 dalam Amin dan Juniati (2017), remaja
akhir dengan rentang usia 17-25 tahun, dewasa awal dengan rentang usia 26-

35 tahun dan dewasa akhir dengan rentang usia 36-45 tahun.
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Gambar 4. 1 Distribusi Usia

Gambar 4.1 menunjukan distribusi usia responden yang
mayoritas berada pada usia remaja akhir dengan rentang usia 18-25 tahun
sebanyak 116 responden (97%).

4.1.1.4. Distribusi Suku dan Agama

Tabel 4. 3 Distribusi Suku dan Agama

Suku Agama
Islam | Budha | Katolik
Betawi 1 0 0
Bugis L 0 0
Dayak 1 0 0
Jawa 107 0 2
Melayu 4 0 0
Muna 1 0 0
Sasak s 0 0
Sunda 1 0 0
Tionghoa 0 1 0
Total 117 1 2
120

Tabel 4.3 menunjukan distribusi suku dan agama responden. Suku
terbesar yaitu suku jawa dengan jumlah 109 responden (90,83%) dengan

mayoritas responden beragama islam sebanyak 107 responden (97,5%).
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4.1.2. Uji Validitas dan Reliabilitas
4.1.2.1. Uji Validitas Variabel Labelisasi Halal
Uji validitas pada variabel labelisasi halal bertujuan untuk mengetahui
valid tidaknya suatu kuisioner dari masing-masing item pertanyaan tersebut.

Uji validitas variabel labelisasi halal yang telah dilakukan ditampilkan dalam

tabel 4.4.
Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas
Variabel r Hitung r Tabel Keterangan
Item 1A 0,633 0,3061 Valid
Item 2A 0,829 0,3061 Valid
Item 3A 0,719 0,3061 Valid
Iltem 4A 0,702 0,3061 Valid

Uji validitas pada variabel labelisasi halal menunjukan hasil r hitung > r

tabel (0,3061) sehingga kuisioner dikatakan valid.

4.1.2.2. UJi Validitas Variabel Keputusan Pembelian

Uji validitas pada variabel keputusan pembelian bertujuan untuk
mengetahui valid tidaknya suatu kuisioner dari masing-masing item pertanyaan
tersebut. Uji validitas variabel keputusan pembelian yang telah dilakukan

ditampilkan dalam tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas

Iltem 1B 0,852 0,3061 Valid
Iltem 2B 0,852 0,3061 Valid
Iltem 3B 0,452 0,3061 Valid
Iltem 4B 0,920 0,3061 Valid
Item 5B 0,845 0,3061 Valid
Item 6B 0,854 0,3061 Valid
Item 7B 0,914 0,3061 Valid
Item 8B 0,721 0,3061 Valid
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Uji validitas pada variabel keputusan pembelian menunjukan hasil r

hitung > r tabel (0,3061) sehingga kuisioner dikatakan valid.

4.1.2.3. Uji Reliabilitas Variabel Labelisasi Halal
Uji reliabilitas konsistensi internal variabel labelisasi halal ditentukan

dengan menghitung nilai cronbach’s alpha yang ditunjukan oleh tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

167 4

Tabel 4.6 menunjukan uji reliabilitas variabel labelisasi halal dengan

nilai cronbach alpha 0,767 > 0,7 sehingga kuisioner dinyatakan reliabel.

4.1.2.4. Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian
Uji  reliabilitas konsistensi internal = variabel keputusan pembelian
ditentukan dengan menghitung nilai cronbach’s alpha yang ditunjukan oleh

tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach'’s
Alpha N of Items
.895 8

Tabel 4.7 menunjukan uji reliabilitas variabel keputusan pembelian
dengan nilai cronbach.alpha 0,895 > 0,7 sehingga kuisioner dinyatakan

reliabel.
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4.1.3. Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif dilakukan untuk mengetahui tingkat presepsi labelisasi
halal dan tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal berdasarkan
karakteristik yang dimilki oleh responden, dengan analisis sebagai berikut :
4.1.3.1. Variabel Labelisasi Halal
4.1.3.1.1. Presepsi Labelisasi Halal
Tingkat presepsi labelisasi halal diambil dari hasil pengisian
kuisioner variabel labelisasi halal, hasilnya kemudian dikategorikan menjadi
rendah, sedang dan tinggi. Hasil tingkat presepsi labelisasi halal ditampilkan

melalui diagram pada gambar 4.2.

Presepsi Labelisasi Halal

100%
0,
00% 88%
80%
70%
o
6039 [0 Rendah
50%
M Sedang
40%
W Tinggi
30% g8
20% 12%
o,
0%
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4. 2 Tingkatan Presepsi Labelisasi Halal

Gambar 4.2 menunjukan tingkat presepsi responden terhadap
labelisasi halal pada pasta gigi dengan hasil responden memiliki presespsi

labelisasi halal yang tinggi sebesar 88%.
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4.1.3.2. Variabel Keputusan Pembelian
4.1.3.2.1. Keputusan Pembelian Berdasarkan Faktor Agama
Tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal berdasarkan
faktor agama diketahui berdasarkan skor keputusan pembelian berdasarkan

agama responden yang ditampilkan pada gambar 4.3.

Keputusan Pembelian Pasta Gigi
Berlabel Halal Berdasarkan Agama

60%

5

2.50%
50%
45,00%

40%
30%
20%

10%
0.83% 0,83%

0.83%

0%
Budha Islam Katolik

I Rendah mSedang ™ Tinggi

Gambar 4. 3 Tingkatan Keputusan Pembelia Berdasarkan Agama
Gambar 4.3 menunjukan Kkeputusan pembelian pasta gigi
berlabel halal berdasarkan agama responden. Didapatkan agama islam
memilki tingkat keputusan pembelian yang tinggi sebesar 52,50%.
4.1.3.2.2. Keputusan Pembelian berdasarkan faktor pribadi
Tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal berdasarkan
faktor pribadi diketahui berdasarkan skor keputusan pembelian berdasarkan

jenis kelamin dan usia responden yang ditampilkan pada gambar 4.4 dan 4.5.
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Keputusan Pembelian Pasta Gigi Berlabel
Halal Berdasarkan Jenis Kelamin
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Gambar 4. 4 Tingkatan Keputusan Pembelian Berdasarkan Jenis Kelamin

Keputusan Pembelian Pasta Gigi Berlabel
Halal Berdasarkan Usia
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[
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Gambar 4. 5 Tingkatan Keputusan Pembelian Berdasarkan Usia
Gambar 4.4 menunjukan tingkat keputusan pembelian pasta gigi
berlabel halal berdasarkan jenis kelamin. Didapatkan hasil responden berjenis
kelamin perempuan memiliki tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel

halal yang tinggi sebesar 43,30%.
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Gambar 4.5 menunjukan keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal
berdasarkan usia dengan hasil responden berusia remaja akhir memiliki tingkat
keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal yang tinggi sebesar 49,16%.
4.1.3.2.3. Keputusan Pembelian Berdasarkan Faktor Sosial

Tingkat keputusan pembelian berdasarkan faktor sosial diketahui oleh
skor keputusan pembelian berdasarkan jenjang pendidikan dan domisili responden

yang ditunjukan oleh gambar 4.6.

Keputusan Pembelian Pasta Gigi Berlabel Halal
Berdasarkan Jenjang Pendidikan dan Domisili
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Gambar 4. 6 Keputusan Pembelian Berdasarkan Jenjang Pendidikan dan Domisili
Gambar 4.6 menunjukan keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal
berdasarkan jenjang pendidikan dan domisili. Hasilnya responden jenjang
pendidikan S1 memiliki tingkat keputusan pembelian yang sedang sebesar

26,66% dan mayoritas berdomisili di kos atau kontrakan sebesar 49,16%.
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4.1.4. Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

antara variabel labelisasi halal dengan variabel keputusan pembelian yang

ditunjukan oleh tabel 4.8 Hasil uji korelasi menunjukan angka koofisien korelasi

sebesar 0,616 beararti tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara labelisasi

halal dengan keputusan pembelian berkorelasi kuat. Angka koofisien korelasi

pada tabel 4.8 menunjukan nilai positif sebesar 0,616 yang berarti hubungan

kedua variabel tersebut berbanding lurus, dan dapat diartikan bahwa semakin

tinggi variabel labelisasi halal maka semakin tinggi keputusan pembelian pasta

gigi. Nilai signifikansi hubungan kedua variabel sebesar 0,000 (p<0,05),

berdasarkan hasil itu maka dapat dsisimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara labelisasi halal dengan keputusan pembelian pasta gigi.

Tabel 4. 8 Korelasi Variabel Labelisasi Halal dengan Keputusan Pembelian

Correlations

Labelisasi Keputusan

Halal Pembelian

Spearman's = Labelisasi =~ Correlation 1.000 616"
rho Halal Coefficient

Sig. (2-tailed) . 000

N 120 120

Keputusan  Correlation 616~ 1.000
Pembelian  Coefficient

Sig. (2-tailed) .000 .

N 120 120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4.2. Pembahasan

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa UNISSULA. Subjek penelitian

diambil menggunakan teknik cluster sampling. Teknik ini merupakan teknik

pengambilan sampel berdasarkan kelompok, dalam penelitian ini kelompok dibagi
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berdasarkan fakultas di UNISSULA, sehingga jumlah kelompok sebanyak 11
kelompok. Perhitungan rumus cluster sampling menghasilkan 2 sampel terbanyak
yaitu FH dan FEB (tabel 3.1). Hal ini dikarenakan populasi kedua fakultas
tersebut lebih banyak dari fakultas lainnya (tabel 3.1), namun dalam penelitian ini
subjek terbanyak yaitu FH. Hal ini dikarenakan responden yang terkumpul lebih

banyak dari fakultas FH daripada FEB (tabel 4.1).

Jenjang pendidikan responden terbanyak adalah mahasiswa S1 sebanyak 89
responden (72,5%). Menurut data statistik PDDikti Kemdikbud (2020) jumlah
mahasiswa jenjang S1 sebanyak 84,8% dari 9 juta mahasiswa Indonesia. Jenjang
pendidikan S1 di UNISSULA berjumlah 23 dari 40 progam studi, artinya jenjang
pendidikan S1 lebih banyak daripada jenjang pendidkan lainnya. Jumlah
mahasiswa S1 UNISSULA menurut PDDikti Feeder (2016) sebanyak 86,88%.
Jenis Kelamin pada penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan
sebanyak 77 responden (64,16%). Jenis kelamin perempuan menurut data BPS
Jawa Tengah, 2019 sebanyak 54%. Jumlah mahasiswa perempuan di Indonesia
menurut statistik PDDikti Kemdikbud (2020) sebanyak 51,18% dan jumlah
mahasiswa perempuan provinsi jawa tengah sebanyak 52,29% menurut data

statistik PDDikti Kemdikbud (2020).

Domisili responden pada penelitian ini didominasi oleh kos/kontrakan
sebanyak 79 responden (65,83%). Hal ini dikarenakan mahasiswa biasanya
berasal dari luar daerah atau luar kota sehingga perlu tempat tinggal sementara

seperti kos/kontrakan. Penelitian Redaputri dkk (2021) menyebutkan mayoritas
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mahasiswa bertempat tinggal di kos/kontrakan sebesar 66,76% karena lebih dekat

dengan kampus.

Responden penelitian mayoritas berada pada usia remaja akhir dengan rentan
usia 18-25 tahun. Menurut data PDDikti Kemdikbud (2020) usia mahasiswa
berada pada rentan 18-30 tahun. Usia 18-25 merupakan usia produktif dan rata-
rata usia mahasiswa S1 di Indonesia (Hulukati dan Djibran, 2018;Shodiq dkk,
2020). Batasan usia mahasiswa yang terdaftar di perguruan tinggi Indonesia
sekitar 18-30 tahun. Usia remaja akhir merupakan usia transisi dari remaja ke
dewasa yang ditandai oleh kegiatan yang bersifat eksperimen dan eskplorasi

(Hasmayni dan Lumbanbatu, 2019).

Penelitian ini bertempat di kampus UNISSULA yang secara geografis terletak
di pulau Jawa provinsi Jawa Tengah. Penduduk pulau Jawa terdiri dari beberapa
suku seperti Jawa, Sunda, Betawi dan Tinghoa. Suku Jawa merupakan suku
terbesar di Indonesia dengan jumlah 41,71%. Suku Jawa di Jawa Tengah juga
menduduki peringkat pertama suku terbesar dengan jumlah 97,96% (Pitoyo dan

Triwahyudi, 2018).

Suku seringkali diibaratkan seperti ciri khas atau inti yang dimiliki oleh
sekolompok masyarakat di satu ruang lingkup terntentu (Fathurroja dkk, 2018).
Suku dapat berkaitan dengan agama seperti suku Jawa yang pada asalnya memilki
kepercayaan animisme dan dinamisme yang dianut oleh agama hindu dan
budha. Seiring dengan perkembangan budaya kepercayaan animisme dan

dinamisme dihubungkan dengan kepercayaan-kepercayaan dalam islam. Interelasi
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kepercayaan ini menjadikan suku Jawa mayoritas memeluk agama islam
(Ramdhan, 2019). Berdasarkan data statistik kependudukan mayoritas masyarakat
Indonesia 85% penduduknya beragama islam (Pitoyo dan Triwahyudi, 2018;
Suryono dkk, 2019). Berdasarkan data statistik BPS Jawa Tengah (2021)
mayoritas agama penduduk Jawa Tengah yaitu islam sebanyak 97,81% dari 36
juta jiwa.

Mahasiswa merupakan mahluk individu dan mahluk sosial. Mahasiswa
sebagai mahluk induvidu tentunya memiliki kebutuhan yang berbeda antara
mahasiswa satu dan lainnya (Hulukati dan Djibran, 2018). Kebutuhan menurut

Abraham Maslow dalam Bridgman dkk, 2019

Gambar 4. 7 Piramida Kebutuhan Maslow (Bridgman dkk, 2019)

Kebutuhan kesehatan gigi dan mulut yang sehari hari digunakan oleh
mahasiswa adalah pasta gigi (Listrianah, 2017). Pasta gigi yang halal dan aman
tentunya harus berlabel dan bersertifkat halal (Faridah, 2019). Label halal
tentunya sangat penting diperhatikan untuk memutuskan pasta gigi yang akan
dibeli. Penelitian Roswiem dan Mustagimah (2020) menyatakan terdapat

beberapa pasta gigi yang menggandung gelatin dari lemak hewan yang belum
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diketahui secara pasti gelatin hewan yang digunakan. Keraguan akan sesuatu yang
halal atau haram dalam islam disebut dengan syubhat yang seharusnya dihindari
oleh umat muslim seperti sabda Nabi Muhamad SAW yang dikutip dalam

Mahmud (2017). Nabi Muhamad SAW, bersabda :

“Barang siapa yang menghindar dari yang samar maka dia telah menjaga
agamanya dan kehormatanya. Dan barang siapa yang terjatuh dalam perkara
yang samar maka sangat tinggi sekali potensinya untuk terjerembab pada suatu
yang terlarang” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Presepsi mengenai labelisasi halal pada penelitian ini diketahui berdasarkan
hasil skor kuisioner variabel labelisasi halal yang dapat dilihat pada gambar 4.2.
Gambar tersebut menunjukan bahwa rata-rata presepsi labelisasi halal pada
mahasiswa UNISSULA memiliki skor yang tinggi sebesar 88%. Presepsi
labelisasi halal yang tinggi dapat dipengaruhi oleh agama responden yang
sebagaian besar muslim. Umat muslim kebanyakan memilih produk yang pasti
tentu halal daripada produk yang tidak dapat dinyatakan halal oleh lembaga yang
berwenang (Rakhi, 2019). Hal ini karena umat islam diwajibkan mengkonsumsi
produk yang halal sesuai dengan syariat islam. Umat islam mengangap bahwa
label halal penting, namun dalam keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor (Huda dkk, 2018).

Faktor budaya adalah faktor mendasar bagi masyarakat untuk memutuskan
membeli produk karena budaya berkembang dari satu generasi ke generasi
berikutnya yang Dberisikan nilai, adat, kebiasaan, peraturan, norma dan
kepercayaan yang berkembang di masyarakat (Hikmawati dkk, 2016). Agama

merupakan salah satu faktor budaya yang dapat mempengaruhi keputusan

pembelian, karena agama mengatur segala sesuatu yang diizinkan dan dilarang.
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Agama islam dalam keputusan pembelianya tidak hanya memperhatikan
kebutuhan maupun harga melainkan mengenai kehalalan produk tersebut. Hal ini
dikarenakan umat islam percaya akan adanya hari kiamat dan akhirat sehingga
dalam pengkonsumsian mengutamakan ibadah daripada duniawi (Huda dkK,
2018). Penelitian Nurrachmi dan Setiawan (2020) menyebutkan bahwa agama
islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk
halal.

Faktor pribadi yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada
penelitian ini dipengaruhi oleh usia dan jenis kelamin. Usia dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. Semakin bertambahnya usia semakin bertambah pula
pengalaman hidupnya. Pengalaman yang lebih banyak akan memudahkan
seseorang menerima informasi serta dapat merubah perilaku ke arah positif
(Khairunnisa dkk, 2021). Usia remaja akhir memiliki karakteristik pengambilan
keputusan yang semakin meningkat terkait pilihan hidupnya (Miski dan
Mawarpury, 2017). Remaja akhir dalam penelitian ini memiliki keputusan
pembelian tinggi. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut sudah mulai tumbuh rasa
komitmen yang besar terhadap dirinya dan orang sekitar terutama dalam hal
pengkonsumsian (Fathimah, 2017).

Jenis kelamin dapat mempengaruhi keputusan pembelian pasta gigi yang
berbeda. Perempuan memiliki tingkat keputusan pembelian pasta gigi yang tinggi.
Hal ini dapat dikenakan perempuan lebih rinci dalam memperhatikan label
kemasan daripada laki-laki (Fathimah, 2017). Laki-laki dalam membeli produk

biasnya dipengaruhi oleh nilai ekonomisnya sedangkan perempuan lebih
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dipengaruhi oleh kualitas produk (Fitri, 2016). Perempuan juga lebih mudah
terpengaruh konformitas sosial (Sreen dkk, 2018). Konformitas sosial adalah
penyesuaian individu dalam mengubah sikap dan tingkah laku sesuai dengan
norma sosial yang ada (Azizah dan Kardiyem, 2020). Contohnya gaya hidup halal
yang sedang sedang popular di Indonesia, seperti mengkonsumsi produk halal.
Faktor sosial dapat mempengaruhi keputusan pembelian pasta gigi. Faktor
sosial terdiri dari kelompok acuan, keluarga serta peran dan status sosial. Strata
sosial ada berdasarkan hiraki tertentu seperti pekerjaan, pendidikan dan
penghasilan (Hikmawati dkk, 2016). Pendidikan dapat dibagi menjadi pendidikan
formal, non formal dan informal. Jenjang pendidikan merupakan pendidikan
formal yang memiliki persyaratan dan terikat legalitas formal (Indy dkk, 2019).
Pendidikan formal yang lebih tinggi akan mengarah pada pengetahuan dan sikap
yang lebih baik (Susilawati dan Damayanti, 2020). Jenjang pendidikan S1
memilki tingkat keputusan pembelian sedang. Hal ini dapat dikarenakan
lingkungan tempat tinggal mahasiswa S1 mayoritas tinggal di kos/kontrakan.
Mahasiswa kos/kontrakan yang belum bekerja dan jauh dengan orang tua
mengandalkan pendapatnya dari kiriman orang tua setiap bulan (Risyanu dkk,
2019). Uang saku mempengaruhi pembelian pada mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki uang saku lebih banyak tentunya berbeda dengan mahasiswa yang
memiliki uang saku cukup (Wulandari, 2022). Mahasiswa kos/kontrakan dalam
melakukan pembelian lebih bersifat selektif, mereka lebih menghemat dengan
memilih produk-produk yang lebih murah daripada produk yang sedang popular

untuk menghindari pemborosan (Wulantar dan Armasyah, 2017). Pemenuhan
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kebutuhan mahasiswa kos/kontrakan sangat mudah dipengaruhi oleh teman
sebaya sehingga dalam pembelinya dipengaruhi oleh saran dan informasi dari
teman sebaya (wulandari, 2022).

Responden mayoritas mempercayai kehalalan pasta gigi yang berlabel halal
yang ditunjukan oleh jawaban setuju pada pertanyaan nomer 4 sebesar 89,1%.
Hasil ini sama dengan hasil penelitian oleh Rakhi (2019) yang menyimpulkan jika
mayoritas responden mempercayai kehalalan produk dengan label halal.
Responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 4,2%, hal ini sama dengan
penelitian Dewi (2020), yang menyatakan bahwa sebagian responden tetap
melihat dan membaca komposisi bahan untuk lebih yakin dan percaya bahwa
produk yang dipilih benar-benar aman untuk dikonsumsi.

Responden dalam keputusan pembeliannya, mayoritas mempertimbangkan
labelisasi halal sebagai pertimbangan pertaman dalam memilih pasta gigi, yang
ditunjukan oleh jawaban setuju pada pertanyaan nomer 8 sebesar 66,6%. Hasil ini
sama dengan penelitian Rakhi (2019), yang menyatakan bahwa mayoritas
responden menjadikan label halal sebagai pertimbangan utama dalam membeli
produk. Responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 33,4%, hal ini sama
dengan penelitian Indraswari dkk (2019), yang menyatakan 1,7% responden tidak
mempertimbangkan label halal pada keputusan pembelian. Penelitian
Khoerunnisa dkk (2016), responden dalam keputusan pembeliannya tidak
memperhatikan label halal melainkan komposisi dari produk tersebut dan
penelitian Antonika dkk (2015), menyatakan responden lebih mempertimbangkan

brand tanpa memperhatikan label halal.
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Responden dalam evaluasi paska pembelian menyatakan tidak setuju terhadap
penggunaan pasta gigi yang berlabel halal maupun tidak berlabel halal adalah
sama saja sebesar 40%. Hal ini dikarenakan labelisasi halal dapat memberikan
rasa aman dan nyaman saat mengkonsumsi produk terutama bagi umat muslim
(Alfian dan Marpaung, 2017). Responden yang menyatakan setuju menggunakan
pasta gigi yang berlabel halal maupun tidak berlabel halal adalah sama saja
sebesar 21,6%. Hasil ini sama dengan penelitian Sitompol (2021), yang
menyimpulkan bahwa responden tidak menganggap penting label halal pada
produk kosmetik, karena label halal masih hanya sebatas untuk produk pangan
seperti makanan dan minuman sehingga mengkonsumsi pasta gigi yang berlabel
halal maupun tidak adalah sama saja.

Labelisasi halal pada penelitian ini berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pasta gigi. Hasil ini sama dengan penelitian  Rakhi (2019) yang menyatakan
bahwa labelisasi halal dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian
Choirunnisa dan Firmansyah (2021) juga menyatakan bahwa labelisasi halal
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil korelasi penelitian ini sebesar
0,616 dengan arah korelasi positif yang artinya labelisasi halal memiliki pengaruh
yang kuat terhadap keputusan pembelian. Adanya labelisasi halal yang tinggi
dapat meningkatkan keputusan pembelian pasta gigi yang tinggi. Hasil ini
mendukung dari penelitian yang dilakukan Wahyurini dan Trianasari (2020) yang
menyatakan labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian.
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4.3. Hambatan dan Keterbatasan Penelitian

Hambatan yang ditemui dalam penelitian yang pertama responden kurang
kooperatif dalam penelitian seperti mengabaikan tautan undangan whatsapp atau
tidak merespon. Hambatan yang kedua penelitian ini dilakukan secara daring
sehingga peneliti cukup kesulitan untuk mendapatkan kontak responden.

Keterbatasan dalam penelitian, pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik kuisioner sehingga kemungkinan pengisian angket bersifat
subjektif, akan lebih baik apabila ditambahkan metode wawancara kepada
responden secara langsung sehingga data lebih akurat. Peneliti juga tidak
mengetahui dalam pengisian kuisioner responden mengisi secara mandiri atau

dengan bantuan orang lain maupun alat.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk pasta
gigi pada mahasiswa UNISSULA.

2. Tingkat presepsi labelisasi halal pada mahasiswa UNISSULA memiliki
tingkat presepsi labelisasi halal yang tinggi sebesar 88%.

3. Tingkat keputusan pembelian pasta gigi berlabel halal pada mahasiswa
UNISSULA memiliki tingkat keputusan yang tinggi dan sedang.
Keputusan pembelian yang tinggi dipengaruhi oleh faktor agama dan
pribadi. Keputusan pembelian yang sedang dipengaruhi oleh faktor

sosial.

5.2. Saran

1. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian dapat dilakukan secara luring untuk
lebih mempermudah mendapatkan responden serta dapat memastikan
responden mengisi kuisioner secara mandiri.

2. Metode wawancara secara langsung dengan responden dapat dilakukan
oleh penelitian selanjutnya, sehingga dalam pengisian kuisioner hasil

jawaban dapat lebih akurat dan mencerminkan jawaban sebenarnya.
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